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[ KATA PENGANTAR ]

Dalam landscape ekonomi yang senantiasa berubah, ada
panggilan yang lebih dalam yang kerap terabaikan: panggilan untuk
memadukan jiwa wirausaha dengan iman Kristen. Buku
“CHURCHPRENEUR: Panggilan Wirausaha dalam Panggilan Iman
Kristen” hadir untuk menjawab panggilan tersebut, bukan sebagai
teori tambal sulam, melainkan sebagai kerangka utuh vyang
berfondasi teologi.

Karya ini lahir dari keyakinan bahwa bisnis tidak sekadar mencari
keuntungan, tetapi merupakan medan pengabdian yang kudus.
Setiap transaksi, inovasi, dan kepemimpinan bisnis dapat menjadi
perwujudan kasih dan keadilan Kerajaan Allah. Buku ini mengajak
pembaca untuk membongkar dikotomi “suci” dan “sekuler,” lalu
membangun paradigma baru di mana etos kewirausahaan dan
kesetiaan iman berjalan beriringan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
mendukung terwujudnya buku ini. Semoga tulisan ini menjadi
pemantik bagi lahirnya generasi churchpreneur yang tidak hanya
sukses secara materi, tetapi juga menjadi agen-agen pembawa damai
sejahtera di tengah pasar. Selamat membaca, dan mari menjalankan
panggilan ganda ini dengan penuh sukacita dan tanggung jawab.

25 Desember 2025

Penulis
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BAB 1:
FONDASI TEOLOGIS

A. PERJANIJIAN LAMA: CULTURAL MANDATE, IMAGO DEI

Gagasan tentang "churchpreneur" atau wirausaha gerejawi sering
kali dipandang sebagai fenomena kontemporer yang lahir dari
persilangan modernitas dan spiritualitas. Namun, akar teologisnya
justru tertanam sangat dalam di dalam lembaran-lembaran pertama
Perjanjian Lama, tepatnya pada dua doktrin fundamental: Cultural
Mandate (Mandat Budaya) dan Imago Dei (Gambar Allah). (Lalala,
2025) Pemahaman akan kedua fondasi ini tidak hanya memberikan
legitimasi ilahi bagi panggilan wirausaha, tetapi juga mengubah
paradigma dari sekadar mencari profit menuju partisipasi aktif dalam
pemulihan ciptaan Allah.

Konsep Imago Dei (D% D'N7X, tselem Elohim) yang termaktub
dalam Kejadian 1:26-27 menjadi landasan ontologis bagi setiap
churchpreneur. Pernyataan "Marilah Kita menjadikan manusia
menurut gambar dan rupa Kita" bukanlah sekadar pernyataan
tentang sifat spiritual manusia, melainkan sebuah penegasan tentang
kapasitas dan panggilan representasional. Sebagai gambar Allah,
manusia dibekali dengan atribut-atribut kreatif, rasional, berkuasa,
dan relational yang mencerminkan Sang Pencipta. Dalam konteks
kewirausahaan, ini berarti bahwa daya cipta, inovasi, kemampuan
memecahkan masalah, dan membangun jejaring inti dari jiwa
wirausaha adalah pantulan dari karakter Allah sendiri. (Budi, n.d.)
Seorang churchpreneur yang mengembangkan produk baru,
menyusun strategi bisnis, atau membangun komunitas yang
bermakna, pada hakikatnya sedang menjalankan fungsi sebagai
tselem Elohim. la adalah co-creator (rekan pencipta) yang mengelola
dan mengolah potensi yang tersembunyi di dalam ciptaan,



BAB 2:
FONDASI PEDAGOGIS

A. JURGEN MOLTMANN - TEOLOGI PENGHARAPAN (THEOLOGY OF

HOPE)

Gagasan mengenai "churchpreneur" atau wirausaha gerejawi
sering kali disalahtafsirkan sebagai sekularisasi praktik gereja atau
penyerahan diri pada logika pasar. Namun, ketika ditelisik melalui
lensa teologis yang mendalam, khususnya dengan fondasi pedagogis
yang ditawarkan oleh Jirgen Moltmann dalam "Teologi
Pengharapan", panggilan wirausaha dalam iman justru muncul
sebagai respons iman vyang otentik, dinamis, dan alkitabiah.
(Moltmann, 1972) Teologi Moltmann, yang lahir dari reruntuhan
Perang Dunia Il dan keputusasaan pribadi sebagai tahanan perang,
tidak berhenti pada refleksi doktrinal yang abstrak semata, melainkan
menawarkan sebuah pedagogi sebuah metode pendidikan dan
pembentukan spiritual yang transformative yang secara radikal
mengubah cara gereja memandang masa depan, penderitaan, dan
tindakannya di dalam dunia. (Bauckham, 1991)

Pertama, fondasi paling mendasar dari pedagogi Moltmann
adalah pergeseran paradigma dari pemahaman iman yang statis dan
terpusat pada masa lalu, menuju iman yang secara radikal diarahkan
pada masa depan yang bersifat eskatologis dan transformatif.
(Bauckham, 1991) Bagi Moltmann, pengharapan Kristen bukanlah
sekadar optimisme kosong atau pelarian dari realitas, melainkan
suatu kekuatan aktif dan dinamis yang didorong oleh peristiwa
kebangkitan Yesus Kristus.

Kebangkitan ini dipahami bukan sebagai sebuah titik akhir,
melainkan sebagai janji ilahi yang membuka realitas baru "yang baru"
yang belum sepenuhnya hadir, tetapi sudah mulai bekerja secara



BAB 3:
MENDEFINISIKAN "CHURCHPRENEUR"

A. ETIMOLOGI DAN TERMINOLOGI

Istilah "churchpreneur" merupakan sebuah neologisme atau kata
baru yang terbentuk dari penggabungan dua kata dalam bahasa
Inggris, yaitu "church" (gereja) dan "entrepreneur" (wirausaha).
Secara etimologis, kata "church" sendiri berasal dari bahasa Yunani
"kyriakon" yang berarti "milik Tuhan", yang kemudian diserap ke
dalam bahasa Inggris Kuno sebagai "cirice". Sementara kata
"entrepreneur" memiliki akar bahasa Prancis dari kata "entreprendre"
yang berarti "untuk melakukan" atau "berpetualang", yang kemudian
berkembang menjadi konsep tentang seseorang yang mengorganisir
dan mengelola usaha dengan menghadapi risiko untuk mencapai
keuntungan. (Diandra, 2016) Dari sudut pandang terminologis,
penggabungan kedua kata ini menciptakan sebuah makna baru yang
kompleks dan penuh dinamika, yang mencerminkan perkembangan
pemikiran tentang relasi antara iman dan kewirausahaan dalam
konteks kekinian.

Sebagai sebuah terminologi, "churchpreneur" tidak sekadar
merujuk pada seseorang yang berprofesi sebagai wirausaha dan
kebetulan beragama Kristen. Konsep ini mengandung makna yang
lebih mendalam tentang integrasi antara panggilan spiritual dan
kewirausahaan. (Hatta & Lie, 2022) Seorang churchpreneur pada
hakikatnya adalah seorang yang melihat kegiatan wirausaha sebagai
bagian dari panggilan iman dan pelayanan, di mana nilai-nilai
Kerajaan Allah menjadi fondasi dalam membangun dan mengelola
usaha. Dengan demikian, terminologi ini menggeser paradigma
tradisional yang sering memisahkan secara dikotomis antara bidang
sakral (gereja) dan sekular (bisnis), dan sebaliknya menawarkan



BAB 4:
DISKERNMEN: MENEMUKAN DAN
MENGONFIRMASI PANGGILAN WIRAUSAHA

A. PANGGILAN VS. HOBI VS. AMBISI

Proses menemukan dan mengonfirmasi panggilan wirausaha
dalam konteks churchpreneur membutuhkan diskernemen spiritual
yang mendalam untuk membedakan dengan jelas antara panggilan
sejati, hobi pribadi, dan ambisi duniawi. Ketiga elemen ini sering kali
tampak serupa di permukaan, namun memiliki motivasi, sumber, dan
tujuan yang fundamentally berbeda. Diskernemen menjadi proses
yang krusial karena menyangkut penemuan kehendak Allah dalam
hidup seseorang, khususnya dalam konteks kewirausahaan yang sarat
dengan risiko dan konsekuensi jangka panjang. (Setyaningrum, SE,
Titik Purwati, Novi Fitria, & SKM, 2024)

Panggilan wirausaha vyang sejati dalam perspektif Kristen
bersumber dari penyelenggaraan ilahi dan diwujudkan melalui
keselarasan antara talenta, passion, dan kebutuhan dunia yang lebih
luas. Seorang churchpreneur yang mengalami panggilan sejati tidak
hanya merasa tertarik secara pribadi pada suatu bidang usaha, tetapi
juga mampu melihat bagaimana bisnis tersebut dapat menjadi
saluran berkat dan alat untuk memajukan Kerajaan Allah. Ciri khas
panggilan sejati adalah adanya rasa tanggung jawab spiritual yang
mendalam, di mana usaha tersebut tidak hanya ditujukan untuk
kepentingan pribadi tetapi untuk melayani tujuan ilahi yang lebih
besar. Panggilan ini biasanya diiringi dengan damai sejahtera
meskipun menghadapi tantangan, dan memiliki daya tahan yang kuat
dalam menghadapi berbagai kesulitan karena disangga oleh
keyakinan akan pimpinan Tuhan. (Banarto, n.d.)



BAB 5:
MERANCANG MODEL
BISNIS (CHURCHPRENEUR) YANG
BERLANDASKAN NILAI KERAJAAN ALLAH

A. MISI BISNIS SEBAGAI PERNYATAAN IMAN (MISSION STATEMENT)

Dalam konteks churchpreneur, pernyataan misi bisnis mengalami
transformasi makna yang mendasar dari sekadar deklarasi strategis
menuju pengakuan iman yang hidup dan operasional.(Juliana &
Simatupang, 2023) Pernyataan misi tidak lagi hanya berfungsi sebagai
kompas strategis bisnis, melainkan menjadi sebuah konfesi teologis
yang mengungkapkan keyakinan mendalam tentang identitas, tujuan,
dan panggilan bisnis tersebut dalam kerangka Kerajaan Allah. Sebagai
pernyataan iman, misi bisnis churchpreneur menjadi fondasi yang
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan praktik bisnis sehari-hari,
sekaligus menjadi janji setia kepada Tuhan dan komunitas tentang
komitmen untuk menjalankan bisnis sebagai alat pelayanan dan
kesaksian.

Sebuah misi bisnis yang berlandaskan nilai Kerajaan Allah pada
hakikatnya adalah kristalisasi dari pemahaman bahwa bisnis adalah
milik Tuhan dan bertujuan untuk kemuliaan-Nya.(Kurniawan, 2024)
Pernyataan ini lahir dari proses diskernmen yang mendalam
mengenai panggilan spesifik yang Tuhan percayakan. Oleh karena itu,
misi tersebut tidak hanya menjawab pertanyaan "Apa yang kita
lakukan?" atau "Bagaimana kita melakukannya?" tetapi lebih
fundamental lagi, "Mengapa kita ada sebagai sebuah bisnis di dalam
rencana Allah?" Sebuah usaha kuliner churchpreneur, misalnya,
mungkin memiliki misi "Menyediakan makanan bergizi dengan harga
terjangkau  sambil  menciptakan  lingkungan  kerja  yang



BAB 6:
PRAKTIK OPERASIONAL DAN
ETIKA BISNIS YANG TRANSFORMATIF

A. KEPEMIMPINAN MELAYANI (SERVANT LEADERSHIP) DALAM

BUDAYA PERUSAHAAN ATAU BUDAYA GEREJA

Konsep kepemimpinan melayani (servant leadership) yang
dicontohkan oleh Yesus Kristus dalam pembasuhan kaki para murid
merepresentasikan paradigma kepemimpinan yang revolusioner
dalam konteks bisnis churchpreneur. (Russell, 2001) Berbeda dengan
model kepemimpinan hierarkis tradisional yang menekankan
kekuasaan dan kontrol, servant leadership membalik piramida
organisasi dengan menempatkan pemimpin sebagai pelayan bagi
pertumbuhan dan kesejahteraan seluruh anggota tim. Dalam budaya
perusahaan churchpreneur, model kepemimpinan ini tidak sekadar
teknik manajemen, melainkan ekspresi iman yang hidup yang
mentransformasi dinamika kekuasaan menjadi relasi pelayanan yang
memanusiakan dan memberdayakan.

Penerapan servant leadership dalam operasional bisnis terwujud
melalui komitmen pemimpin untuk secara aktif mendengarkan dan
memahami kebutuhan baik profesional maupun personal dari setiap
anggota tim. Seorang pemimpin churchpreneur tidak hanya duduk di
belakang meja executive, tetapi turun ke lapangan untuk mengalami
langsung tantangan yang dihadapi karyawan, membangun hubungan
yang autentik, dan menciptakan lingkungan di mana setiap suara
didengar dan dihargai. Praktiknya meliputi ketersediaan untuk
terbuka terhadap umpan balik kritis, keberanian mengakui kesalahan,
dan kerendahan hati untuk belajar dari bawahan. (Van Dierendonck,
2011) Dengan menjadi pendengar yang empatik, pemimpin dapat
mengidentifikasi hambatan yang menghalangi tim untuk berkinerja



BAB 7:
KELAYAKAN FINANSIAL
DAN STEWARDSHIP EKONOMI

A. MEMISAHKAN KEUANGAN PRIBADI DAN BISNIS DENGAN

PRINSIP AKUNTABILITAS

Dalam paradigma churchpreneur, pemisahan keuangan pribadi
dan bisnis bukan sekadar best practice manajemen modern,
melainkan ekspresi spiritual dari prinsip penatalayanan (stewardship)
yang bertanggung jawab. (Reumann, 2014) Pendekatan ini berakar
pada keyakinan teologis bahwa baik kekayaan pribadi maupun aset
bisnis pada hakikatnya adalah milik Tuhan, dan manusia dipanggil
untuk mengelolanya dengan integritas dan akuntabilitas sebagai
wakil-Nya di bumi. Dengan mempertahankan batas yang jelas antara
keuangan pribadi dan bisnis, seorang churchpreneur mengakui bahwa
bisnis adalah amanah ilahi yang harus dikelola secara profesional dan
transparan, bukan sekadar perpanjangan dari dompet pribadinya.

Penerapan prinsip ini dimulai dengan pembukaan rekening bank
yang terpisah dan sistem pembukuan yang independen antara
keuangan pribadi dan bisnis. Setiap transaksi bisnis dicatat dan
dilaporkan secara akurat, tanpa dicampur dengan pengeluaran
rumah tangga atau kebutuhan pribadi lainnya. (Van Duzer, Franz,
Karns, Wong, & Daniels, 2006) Seorang churchpreneur dengan disiplin
menarik gaji yang jelas dan wajar dari bisnisnya, bukan mengambil
uang secara ad hoc sesuai kebutuhan pribadi. Demikian pula, dana
pribadi tidak digunakan untuk menutupi kekurangan kas bisnis tanpa
mekanisme yang formal. Pendekatan ini bukan hanya mencegah
kebingungan akuntansi, tetapi lebih penting lagi, menjadi bentuk
penghormatan terhadap bisnis sebagai entitas yang memiliki mandat
dan tanggung jawabnya sendiri di hadapan Tuhan. Dengan



BAB 8:
WARISAN DAN DAMPAK: VISI JANGKA
PANJANG SEORANG CHURCHPRENEUR

A. MEMBANGUN BISNIS YANG MELAMPAUI DIRI SENDIRI (LEGACY

THINKING)

Seorang churchpreneur sejati memiliki visi yang melampaui
pencapaian pribadi dan keberhasilan finansial semata.(Pitt, 2022)
Mereka dipanggil untuk membangun bisnis yang tidak hanya
bertahan selama masa hidup mereka, tetapi yang terus berdampak
dan menjadi berkat bagi generasi-generasi berikutnya. Konsep legacy
thinking ini merupakan pergeseran paradigma fundamental dari
berfokus pada "success" menuju "significance", dari mengejar
"profit" menuju menciptakan "warisan". (Christerson & Flory, 2017)
Visi jangka panjang seorang churchpreneur berakar pada keyakinan
bahwa bisnis mereka adalah bagian dari rencana Allah yang lebih
besar, dan karena itu harus dirancang untuk terus menghasilkan buah
bahkan setelah mereka tidak lagi memimpinnya secara langsung.

Warisan seorang churchpreneur pertama-tama dibangun melalui
penciptaan budaya organisasi yang kuat dan berkelanjutan. Budaya
ini tidak hanya mencakup nilai-nilai bisnis yang baik, tetapi terutama
nilai-nilai Kerajaan Allah yang tertanam dalam DNA perusahaan.
Seorang churchpreneur dengan sengaja merancang sistem, proses,
dan struktur yang akan melestarikan nilai-nilai seperti integritas,
pelayanan, keadilan, dan kasih, bahkan ketika kepemimpinan
berganti. Mereka tidak hanya membangun bisnis yang bergantung
pada karisma pribadi, tetapi menciptakan organisasi yang dapat terus
berjalan dengan prinsip-prinsip alkitabiah terlepas dari siapa yang
memimpin. Warisan budaya semacam ini memastikan bahwa bisnis



BAB 9:
KESIMPULAN

"Churchpreneur: Panggilan Wirausaha Dalam Panggilan Iman"
merangkulkan  sebuah  paradigma yang  mentransformasi
kewirausahaan dari sekadar aktivitas ekonomi menjadi sebuah
panggilan iman yang mulia. Konsep churchpreneur yang dibangun
bukanlah tentang menjadi pengusaha yang kebetulan beragama
Kristen, atau seorang pelayan gereja yang menjalankan bisnis
sampingan. la adalah sintesis holistik di mana spiritualitas dan
entrepreneurship menyatu menjadi sebuah identitas yang utuh.

Landasan teologis buku ini menegaskan bahwa semangat
berkarya dan berwirausaha bukanlah temuan modern, melainkan
bagian dari mandat budaya (Cultural Mandate) yang Allah berikan
kepada umat manusia sejak di Eden. Panggilan ini diteguhkan
kembali melalui konsep Imago Dei (Gambar Allah), di mana manusia
diciptakan sebagai makhluk yang kreatif dan inovatif, serta Missio Dei
(Misi Allah), di mana gereja dan setiap orang percaya dipanggil untuk
terlibat dalam karya pemulihan Allah di dunia. Dengan demikian,
bisnis seorang churchpreneur bukan tujuan akhir, melainkan sarana
untuk menyatakan nilai-nilai Kerajaan Allah dan menjadi agen
transformasi di tengah masyarakat.

Secara pedagogis, buku ini membekali calon churchpreneur
dengan kerangka pikir yang memadukan pengharapan teologis, etika
kerja, pemeliharaan (stewardship), dan pemulihan vocation. Ini
menjadi dasar bagi pembentukan profil churchpreneur yang unik,
yang dibedakan oleh motivasi, nilai-nilai, dan tujuannya yang
berpusat pada kemuliaan Allah dan pelayanan bagi sesama.
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Buku "Churchpreneur: Panggilan Wirausaha Dalam
Panggilan Iman" memotret sebuah paradigma baru yang
revolusioner: bahwa dunia bisnis daniman Kristen bukanlah
dua ranah yang terpisah. Buku ini menjabarkan konsep
"churchpreneur" atau wirausaha gerejawi, di mana jiwa
kewirausahaan dibangkitkan untuk menjawab panggilan
iman. Pembaca diajak untuk melihat bisnis tidak sekadar
sebagai pencarian profit, melainkan sebagai medan
pelayanan, alat untuk memberkati sesama, dan sarana
memuliakan Tuhan. Melalui pemikiran teologis yang
mendalam dan prinsip-prinsip bisnis yang praktis, buku ini
menjadi panduan bagi setiap orang percaya baik yang
sudah berkecimpung di dunia usaha maupun yang baru
terdorong untuk memulai. Dibahas bagaimana integritas,
pelayanan, dan nilai-nilai Kerajaan Allah dapat menjadi
fondasi dalam membangun sebuah usaha yang
berkelanjutan dan berdampak. "Churchpreneur" adalah
seruan untuk menghidupi panggilan sebagai garam dan
terang di tengah dunia ekonomiyang dinamis.
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